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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine how accounting information systems affect the quality of SME financial
reports, with the potential moderating role of human resource capabilities. The approach used is a quantitative
method, with a population of 14,819 SMEs in Palopo City, and samples collected using convenience sampling
techniques, resulting in 38 responses. The data were evaluated using instrument testing, classical assumption
testing, MRA testing, as well as coefficient of determination analysis and t-test with the help of SPSS version 26.
The main findings indicate that accounting information systems do have a significant effect on the quality of SME
financial statements, with a significance value of 0.000 < 0.05 and a t-value of 3.936 > the table t-value of 1.689.
However, human resource capabilities are unable to moderate this effect, as the significance value reaches 0.423
> 0.05.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sistem informasi akuntansi berdampak pada kualitas
laporan keuangan UMKM, dengan potensi peran moderasi dari kompetensi sumber daya manusia. Pendekatan
yang digunakan adalah metode kuantitatif, dengan populasi 14.819 UMKM di Kota Palopo, dan sampel
dikumpulkan menggunakan teknik convenience sampling, menghasilkan 38 responden. Data dievaluasi
menggunakan pengujian instrumen, pengujian asumsi klasik, pengujian MRA, serta analisis koefisien determinasi
dan uji-t dengan bantuan SPSS versi 26. Temuan utama menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi memang
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM, dengan nilai signifikansi 0,000
< 0,05 dan nilai t 3,936 > t tabel 1,689. Namun, kemampuan sumber daya manusia tidak mampu memoderasi
pengaruh tersebut, karena nilai signifikansi-nya mencapai 0,423 > 0,05.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Kualitas Laporan Keuangan, Kompetensi Sumber Daya Manusia,

UMKM.
PENDAHULUAN Kualitas pelaporan keuangan dalam usaha
Menurut  Pernyataan  Standar  Akuntansi  mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki

Keuangan (PSAK) Nomor 1| Tahun 2022, laporan
keuangan didefinisikan sebagai penyajian terstruktur
mengenai performa dan kondisi finansial sebuah
entitas. Secara spesifik, laporan ini memberikan
gambaran tentang aspek keuangan perusahaan dalam
periode tertentu, seperti bulanan, triwulanan,
semesteran, atau tahunan. Fungsi utamanya adalah
menyampaikan data terkait performa keuangan
perusahaan, kondisi keuangan saat ini, serta perubahan
dalam kondisi keuangan tersebut. Dalam konteks
pengambilan keputusan, pihak-pihak yang
menggunakan informasi dari laporan ini dikenal
sebagai stakeholder (Hardaningsih et al., 2021).
Adapun, empat jenis laporan keuangan yang umum
digunakan oleh para pelaku di bidang keuangan
meliputi laporan laba rugi, laporan arus kas, neraca, dan
laporan perubahan modal (Jauhari et al., 2021).

hubungan yang signifikan dengan teori berbasis
sumber daya (RBT). Teori ini menjelaskan bahwa
keunggulan kompetitif suatu organisasi berasal dari
informasi keuangan yang transparan dan akurat,
memberikan informasi yang jelas kepada para
pemangku kepentingan, sehingga membantu UMKM
mempertahankan reputasinya dan mendapatkan
dukungan. Keuangan lebih mudah Transparansi dan
keakuratan informasi keuangan dapat dianggap sebagai
keunggulan yang tidak dapat ditiru oleh pesaing,
sehingga meningkatkan keunggulan kompetitif
(Hositania et al., 2024).

Kualitas pelaporan keuangan itu sendiri bisa
diartikan sebagai output akhir dari seluruh proses
akuntansi, yang mampu menghadirkan data keuangan
dengan cara yang berguna untuk membuat keputusan di
kemudian hari, sekaligus mudah dicerna oleh orang-

Halaman 400


https://doi.org/10.46880/tamika.Vol5No2.pp400-409
mailto:2204040021@uinpalopo.ac.id

TAMIKA: Jurnal Tugas Akhir Manajemen Informatika & Komputerisasi Akuntansi

Vol. 5 No. 2 (Desember 2025)

orang yang membutuhkannya (Pura, 2021)dan
(Maharani & Khristiana, 2022). Menurut, PSAK No. 1
Tahun 2022 mengemukakan bahwa pelaporan
keuangan yang berkualitas harus memenuhi standar
berikut ini : relevansi, dapat dipahami, ketersediaan
perbandingan, serta keandalan informasi. Adapun,
kinerja keuangan dalam perusahaan dapat ditinjau
berdasarkan laporan keuangannya. Lebih jauh lagi,
bidang keuangan, pemasaran, dan teknologi
memberikan pengaruh bagi efektivitas pengembangan
UMKM (Animah et al., 2020).

Pemilik atau pihak utama UMKM perlu
menguasai akuntansi dengan baik agar bisa menyusun
laporan keuangan yang berkualitas. Di samping itu,
laporan tersebut harus disampaikan secara netral dan
sederhana supaya bisa dimengerti oleh para pengguna,
sesuai aturan standar yang berlaku. Tahap akhir dalam
pelaporan keuangan memiliki peran penting dalam
mengevaluasi dan mengukur kinerja organisasi non
nirlaba dan nirlaba (Faisal et al., 2023).

Penelitian ini mengungkapkan bahwa secara
keseluruhan, kualitas laporan keuangan di UMKM
masih rendah. Laporan yang mereka buat sering gagal
memenuhi harapan dari pihak luar, seperti bank atau
calon investor. Penyebab utamanya adalah pemahaman
yang kurang mendalam tentang aturan akuntansi yang
benar, plus keterbatasan dalam proses penyusunan
laporan itu sendiri. Akibatnya, informasi keuangan
yang dihasilkan kurang transparan dan akurat, sehingga
sulit diandalkan oleh pihak eksternal. (Setyaningsih &
Farina, 2021).

Kualitas pelaporan keuangan dapat ditingkatkan
dengan menggunakan sistem dan personel yang
berkualitas untuk mendukung proses pelaporan. Sistem
informasi akuntansi penting dalam pencatatan,
penyimpanan dan pengolahan data yang diperlukan
untuk pengambilan keputusan. Dalam persaingan
bisnis, kecepatan informasi dan efisiensi waktu
merupakan hal yang sangat penting. Oleh karena itu,
penggunaan software akuntansi seperti Moka, Majoo,
Gobiz dan I Pos menjadi semakin populer di kalangan
UMKM karena membantu mereka memproses
transaksi, melacak arus kas, dan mempercepat
pelaporan keuangan. Kualitas pelaporan keuangan juga
dipengaruhi oleh faktor SIA dan keterampilan personel
(Ismunawan & Septyani, 2020).

Dalam literatur, keberhasilan UMKM dapat
dipengaruhi oleh penggunaan sistem informasi
akuntansi. Apabila tingkat penggunaan sistem
informasi akuntansi semakin tinggi maka tingkat
keberhasilan UMKM akan semakin tinggi pula.
Penggunaan informasi akuntansi bagi UMKM dapat
bertujuan untuk pengendalian operasi bisnis,

perencanaan bisnis, evaluasi kinerja bisnis, bahkan
pengambilan keputusan dalam manajemen Dbisnis
sehingga mendukung keberhasilan suatu bisnis.

Sistem informasi akuntansi atau SIA, jadi
sangat krusial buat mendukung usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) karena dapat menggabungkan
prinsip-prinsip dari teori berbasis sumber daya (RBT).
RBT menekankan bahwa keunggulan kompetitif
perusahaan berasal dari manajemen sumber daya. Di
UMKM, adopsi SIA memungkinkan manajemen
keuangan yang lebih efisien, yang merupakan sumber
daya penting untuk keberlanjutan bisnis. Dengan SIA,
UMKM dapat mencatat dan melacak transaksi
keuangan secara akurat, menghasilkan laporan
keuangan yang bermakna, dan memberikan wawasan
waktu nyata untuk pengambilan keputusan yang lebih
baik (Faridawati et al., 2024).

Dalam kegiatan bisnis, salah satu sistem
informasi yang dapat dimanfaatkan adalah sistem
informasi akuntansi, yaitu sistem berbasis komputer
yang mengolah data dari berbagai transaksi, proses
pengumpulan data, serta informasi keuangan. Sistem
ini berperan dalam menyediakan informasi yang
dibutuhkan untuk meningkatkan
efisiensi pengambilan keputusan bisnis, sehingga
perusahaan dapat memperoleh keunggulan kompetitif.
Adapun, peran penting lainnya SIA seperti analisis,
perencanaan, pengambilan keputusan, pengendalian,
dan efektivitas pelaporan keuangan. Oleh sebab itu,
SIA sangat berguna dalam melaksanakan dan
mengelola keuangan dan harus dirancang berdasarkan
kebutuhan dan kepentingan bisnis sehingga dapat
memberikan informasi yang akurat, bertanggungjawab,
dan berkualitas. Sistem informasi akuntansi juga
berperan dalam meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan, karena dihasilkan melalui proses yang
terstruktur, penggunaan masukan (input) yang tepat,
serta menghasilkan output yang lebih andal (Saputri et
al., 2023).

Menurut beberapa penelitian, SIA diartikan
sebagai kumpulan orang dan peralatan, bahkan sumber
daya yang dirancang untuk mengubah data keuangan
dan lain sebagainya menjadi informasi dan memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas
informasi keuangan karena dinilai dapat meningkatkan
kualitas perusahaan dalam hal pelaporan keuangan
(Aldino & Septiano, 2021) dan (Aguswen et al., 2020).
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki peran

efektivitas dan

penting dalam penyusunan laporan keuangan yang
dilakukan secara tepat waktu dan dengan tingkat
ketelitian yang tinggi. UMKM yang menggunakan SIA
dapat  mengurangi  kesalahan, = meningkatkan
transparansi laporan keuangan, dan meningkatkan
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pencatatan transaksi menjadi tersusun dan dapat
digunakan manajemen eksternal dan internal untuk
investasi atau pemberian pinjaman (Ayem & Adestia,
2024).

Dalam implementasi SIA, ada faktor yang
mempengaruhi  efektivitanya  seperti  pelatihan,
teknologi, dan SDM. Kompetensi dalam SDM
diartikan keterampilan dan kemampuan dalam individu
pada organisasi yang berguna untuk
melaksanakan fungsi dan tugasnya dengan efektif.
Pada penelitian ini, kapasitas SDM akan menjadi
variabel moderasi untuk mengukur sejauh mana
kualitas pelaporan keuangan dipengaruhi oleh sistem

suatu

informasi  akuntansi.  Meskipun = SIA  dapat
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, hasil
optimal hanya dapat dicapai jika staf yang

mengoperasikan sistem tersebut memiliki keterampilan
yang tepat. Kemampuan sumber daya manusia dalam
menggunakan teknologi, memahami prinsip akuntansi,
dan mengelola data secara efektif akan meningkatkan
dampak positif penggunaan SIA terhadap kualitas
informasi keuangan (Suryani, 2021).

Dalam konteks teori berbasis sumber daya
(RBT), SDM memiliki peran penting bagi keunggulan
kompetitif perusahaan karena penggunaan dan
pengelolaan sumber daya yang unik tidak dapat ditiru.
SDM juga dianggap berharga karena pengetahuan,
kemampuan, dan keterampilan karyawan mampu
berkontribusi dengan baik bagi kinerja bisnis. Adapun,
teori yang mengatakan bahwa perusahaan yang mampu
melakukan pengelolaan dan pengembangan SDM
secara efektif akan lebih besar meningkatkan
keunggulan kompetitif dari perusahaan pesaing (Ong &
Mahazan, 2020).

Berdasarkan kondisi yang terjadi dilapangan,
pemerintah percaya bahwa salah satu masalah terbesar
yang dihadapi UMKM adalah literasi keuangan dan
literasi digital berdasarkan situasi sebenarnya. Banyak
pengusaha masih menggunakan pencatatan keuangan
manual, yang menghasilkan laporan keuangan yang
detail sekaligus tidak memadai. Dikutip dari Radar
Solo dan Merdeka.com, banyak UMKM di daerah

tersebut mengalami hambatan dalam
perkembangannya  karena  kurangnya  laporan
keuangan, ketidakpatuhan terhadap PSAK, dan

organisasi bisnis yang belum memahami teknologi.
Mengingat hal ini, sistem pelaporan dan pengendalian
keuangan yang memadai diperlukan agar UMKM yang
ada dapat tumbuh dan memaksimalkan potensinya
(Rumaropen et al., 2024). Fenomena lain yang terlihat
pada laporan Dinas Koperasi dan UMKM Kota Palopo
(2025) menunjukkan bahwa meskipun terdapat
beberapa program pendukung pelatihan akuntansi,

namun banyak UMKM di Palopo yang belum
menerapkan pengetahuan tersebut secara efektif dalam
praktik bisnisnya.

Beberapa  peneliti menaruh
perhatian pada pengaruh SIA terhadap kualitas
informasi keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh
(Aldino & Septiano, 2021) menunjukkan bahwa sistem
informasi akuntansi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi.
emuan serupa juga ditunjukkan dalam penelitian
(Aguswen et al., 2020) dan (Ridzal et al., 2022) yang
menyimpulkan bahwa penerapan SIA yang baik dapat
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan serta
berpengaruh positif terhadap kualitas informasi
keuangan.

Namun, peneliti terdahulu lainnya memiliki
temuan yang berbeda dari beberapa peneliti diatas
seperti penelitian (Lambyombar & Temalagi, 2022)
mengungkapkan bahwa SIA tidak memberikan
pengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan.
Adapun penelitian (Sumaryati et al., 2020) menemukan
bahwa SIA memiliki pengaruh negatif terhadap
kualitas pelaporan keuangan.

Dari perbedaan yang telah dijelaskan pada
penelitian sebelumnya, peneliti menganggap kapasitas
sumber daya manusia sebagai variabel moderasi,
dimana kapasitas SDM merupakan kemampuan
karyawan dalam mengemban tanggung jawab dan
fungsi tepat pelatihan,
pengalaman, dan pendidikan yang memadai. SDM
yang berkompeten akan dapat mengerti logika
akuntansi dengan jelas dan SDM juga salah satu isu
utama dalam perusahaan kala proses perekrutan
dilakukan, dimana calon karyawan harus memiliki
kemampuan dan keterampilan dalam bidang
manajemen dan teknologi. Jika permasalahan
perekrutan ini tidak dapat diatasi maka daya saing,

sebelumnya

mereka secara melalui

efisiensi, dan produktivitas perusahaan akan
memperoleh dampak negatif (Igbal et al., 2022).
Kondisi  tersebut  menunjukkan  bahwa

pembahasan kualitas laporan keuangan UMKM tidak
cukup hanya berfokus pada keberadaan Sistem
Informasi Akuntansi sebagai alat pencatatan, tetapi
juga perlu memperhatikan sejauh mana sistem tersebut
dimanfaatkan secara optimal dalam praktik usaha.
Sejumlah  penelitian ~ sebelumnya  cenderung
menempatkan kompetensi sumber daya manusia
sebagai faktor independen, sementara perannya dalam
berinteraksi dengan sistem informasi akuntansi pada
konteks UMKM lokal masih relatif terbatas untuk
dikaji. Karakteristik UMKM yang dihadapkan pada
keterbatasan  literasi  akuntansi dan  digital
mengindikasikan bahwa hubungan antara sistem
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informasi akuntansi dan kualitas laporan keuangan
bersifat kontekstual serta tidak selalu berjalan secara
linear. Pendekatan analitis yang menelaah peran
kompetensi sumber daya manusia dalam memengaruhi
efektivitas sistem informasi akuntansi menjadi relevan
untuk memahami pelaporan
keuangan UMKM secara lebih komprehensif.

dinamika kualitas

TINJAUAN PUSTAKA
Resource Based Theory

Sumber daya adalah aset tak berwujud bagi
UMKM karena dapat memberikan nilai tambah dan
kualitas perusahaan dalam melaksanakan fungsinya.
Dengan menggunakan keahlian dalam mengeksplorasi
keterampilan maka keunggulan kompetitif perusahaan
akan terbangun. Keterampilan diartikan sebagai
pengetahuan mengenai entitas yang tidak mudah untuk
disamain maupun ditiru secara khusus oleh para
pesaingnya.  Teori mengenai sumber daya
diperkenalkan pertama kali pada tahun 1956 oleh
Penrose yang mengemukakan bahwa SDM yang ada
dalam UMKM merupakan layanan yang ada secara
efisien dan mampu membentuk UMKM menjadi lebih
unik sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperoleh
keunggulan dalam persaingan usaha (Ristiani &
Wahidahwati, 2021).

SDM yang berharga dan langka dapat
dikonversi menjadi nilai pasar dan memotivasi UMKM
dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang tidak
mudah disamain atau ditiru dan dapat bertahan lama.
Oleh sebab itu SDM dalam UMKM yang bersifat tetap
dan heterogen harus di bangun ke dalam model teoritis
guna  meningkatkan  potensial SDM  yang
berkelanjutan. Ada 4 ciri dalam SDM antara lain :
langka, tidak ada alternatif sumber daya, bernilai, dan
tidak ada tandingannya (Hartono, 2020).

Kualitas Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan dokumen yang
memuat berbagai informasi terkait hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh
berbagai pihak. Oleh sebab itu, laporan keuangan perlu
menyajikan informasi yang bersifat kuantitatif yang
berarti dapat diukur dalam satuan moneter sehingga
penerima laporan tersebut tidak melakukan suatu
kesalahan dalam pengambilan keputusan khususnya
bidang Ekonomi (Dewianawati, 2022). Pengertian dari
sumber lain mengatakan bahwa laporan keuangan
berguna sebagai informasi bagi peristiwa yang terdapat
kewajiban, laba rugi, aktiva perusahaan yang berasal
dari berbagai sumber, dimana kualitasnya dipengaruhi
oleh berbagai faktor untuk menghindari informasi yang

tidak benar dan mencapai keakuratan laporan keuangan
(Jannah & Rakhmawati, 2025).

Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi dipahami sebagai
suatu sistem yang berfungsi untuk menghimpun,
mencatat, menyimpan, serta mengolah data dalam
transaksi di akuntansi sehingga dapat memberikan hasil
informasi sebagai proses pengambilan keputusan bagi
para pemangku penting dalam suatu perusahaan.
Adapun yang mengartikan SIA sebagai kemampuan
dalam sistem untuk memastikan informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan valid atau akurat dan
menyediakan informasi bagi pengambil keputusan
sebelum nilai dalam informasi tersebut hilang merek
dagang nya dan memberikan pengaruh dalam proses
pengambilan keputusan (Natalia, 2020).

Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan kemampuan,
keterampilan, dan yang  dimiliki
seseorang  untuk manfaat
menghasilkan jasa bagi UMKM secara profesional
dalam jangka waktu yang panjang. SDM menjadi aset
yang dikembangkan dan ditingkatkan nilainya bagi

pengetahuan

memberikan atau

kepentingan dan kebutuhan perusahaan segera menjadi
sumber ide yang baru, kreatif, dan inovatif sehingga
tujuan perusahaan dapat tercapai dan mendapatkan
keuntungan (Badawi & Nugroho, 2022).

Kerangka Pikir

Pada penelitian ini peneliti menggunakan tiga
jenis variabel, yaitu variabel dependen (X), variabel
independen (Y), dan variabel moderasi (Z).
Berdasarkan variabel tersebut, maka peneliti membuat
kerangka pikir penelitian:

Sistem Informasi
Akuntansi (X)

Gambar 1. Kerangka Pikir

Hipotesis
Berdasarkan hubungan antarvariabel yang telah
dipaparkan pada kerangka pikir, maka hipotesis
penelitian ini ialah:
HI1: Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan UMKM.
H2: Sumber daya manusia memoderasi pengaruh
sistem informasi akuntansi terhadap kualitas
laporan keuangan UMKM.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif,
yaitu strategi yang mengolah dan menganalisis data
dalam bentuk angka atau numerik. Populasi dalam
penelitian ini adalah UMKM yang berlokasi di Kota
Palopo dan terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM
Kota Palopo, dengan total 14.819 UMKM. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel
non-probability, yang menunjukkan bahwa tidak setiap
orang dalam populasi memiliki kesempatan yang sama
untuk dipilih sebagai sampel penelitian dan penarikan
sampel menggunakan teknik convenience sampling
yang artinya pemilihan responden berdasarkan
kemudahan akses dan kesediaan pelaku UMKM dalam
memberikan data. Pendekatan ini dipilih dengan
mempertimbangkan keterbatasan waktu penelitian
serta karakteristik UMKM yang tidak seluruhnya dapat
dijangkau secara merata. Jumlah sampel sebanyak 38
responden telah memenuhi batas minimal penelitian
kuantitatif, yaitu minimal 30 responden (Sugiyono,
2020), sehingga memungkinkan dilakukan analisis
regresi secara statistik. Penggunaan teknik ini
bertujuan memperoleh gambaran empiris sesuai tujuan
penelitian dan tidak dimaksudkan untuk generalisasi
luas terhadap seluruh populasi UMKM di Kota Palopo.
Tempat penelitian ini dilakukan di Kota Palopo.
Sumber data penelitian ini adalah data primer, yaitu
data diperoleh secara langsung dari angket yang
dibagikan kepada responden.

Definisi Operasional Variabel Kualitas Laporan
Keuangan

Laporan keuangan berfungsi sebagai sumber
informasi bagi para pemangku kepentingan mengenai
kewajiban, laba rugi, serta aktiva perusahaan yang
berasal dari berbagai sumber. Kualitas laporan
keuangan ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor agar
dapat menghindarkan dari penyajian informasi yang
tidak tepat dan memastikan tingkat keakuratan
informasi yang disajikan. Ada empat indikator yang
digunakan untuk mengukur kualitas pelaporan
keuangan, yaitu relevansi, keandalan, pemahaman, dan
komparabilitas (Faisal et al., 2023).

Sistem Informasi Akuntansi

Sistem  informasi  akuntansi = memiliki
kemampuan untuk memastikan bahwa informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan bersifat valid atau
akurat serta menyediakan informasi yang relevan bagi
pengambil keputusan sebelum nilai dari informasi
tersebut berkurang. Dengan demikian, sistem ini
memberikan  pengaruh  penting dalam  proses
pengambilan keputusan. Ada 4 indikator untuk

mengukur SIA yakni perangkat lunak, perangkat keras,
teknologi jaringan komunikasi, dan basis data (Faisal et
al., 2023).

Kompetensi Sumber Daya Manusia

Kompetensi SDM merupakan kemampuan,
keterampilan, dan pengetahuan yang dimiliki
seseorang  untuk memberikan  manfaat
menghasilkan jasa bagi UMKM secara profesional
dalam jangka waktu yang panjang. SDM menjadi aset
yang dikembangkan dan ditingkatkan nilainya bagi
kepentingan dan kebutuhan perusahaan segera menjadi
sumber ide yang baru, kreatif, dan inovatif sehingga
tujuan perusahaan dapat tercapai dan mendapatkan
keuntungan. Ada 3 indikator untuk mengukur
kompetensi SDM yakni sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (Faisal et al., 2023).

atau

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini
yaitu 1). Uji instrumen terdiri dari uji validitas dan uji
reliabilitas; 2). Uji asumsi klasik terdiri dari uji
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, serta
uji auto korelasi; 3). Pengujian Moderate Regression
Analysis (MRA); 4). Uji t dan koefisien determinasi.
Seluruh proses analisis data diolah dengan bantuan
IBM SPSS versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen
Uji Validitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas
Laporan Keuangan

Variabel/Indikator R R Keterangan
Kualitas Laporan hitung tabel
Keuangan
Y1 0,704 0,320 Valid
Y2 0,742 0,320 Valid
Y3 0,714 0,320 Valid
Y4 0,377 0,320 Valid
Y5 0,589 0,320 Valid
Y6 0,777 0,320 Valid

Sumber: hasil IBM SPSS 2025

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Sistem
Informasi Keuangan

Variabel/Indikator R R Keterangan
Sistem Informasi hitung tabel
AKuntansi
X1 0,808 0,320 Valid
X2 0,734 0,320 Valid
X3 0,479 0,320 Valid
X4 0,612 0,320 Valid

Sumber: hasil IBM SPSS 2025
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Sumber Daya

Manusia
Variabel/Indikator R R Keterangan
Sumber Daya hitung tabel
Manusia
Z1 0,764 0,320 Valid
Z2 0,521 0,320 Valid
Z3 0,602 0,320 Valid

Sumber: hasil IBM SPSS 2025

Berdasarkan tabel 1, 2 dan 3 diatas, dapat
diketahui bahwa variabel kualitas laporan keuangan,
sistem informasi akuntansi, dan sumber daya manusia
dinyatakan valid dan layak untuk diteliti lebih lanjut,
karena seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki
nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,320).

Uji Reliabilitas
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbachs Standar Keterangan
Alpha Reliabilitas
Sistem 0,783 0,70 Reliabel

Informasi

Akuntansi (X)
Kualitas 0,838 0,70 Reliabel
Laporan

Keuangan (Y)

Sumber Daya 0,786 0,70 Reliabel

Manusia (Z)

Sumber: hasil IBM SPSS 2025

Berdasarkan tabel 4, hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa variabel Kualitas Laporan
Keuangan, Sistem Informasi Akuntansi, dan Sumber
Daya Manusia memiliki nilai Cronbach Alpha lebih
besar dari 0,70. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini bersifat
reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 38

Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 1.89798211

Most Extreme Differences Absolute .093
Positive .093

Negative -.085

Test Statistic .093
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: hasil IBM SPSS 2025

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,200 lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardize Standardized Collinearity
d Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B  Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 6.838 2.388 2.864.007
SIA 339 134 342 2.531.016  .810 1.235
SDM 890 255 472 3.492.001 .810 1.235

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Sumber: hasil IBM SPSS 2025

Berdasarkan tabel 6, seluruh variabel memiliki
nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00, sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  tidak  terdapat  gejala
multikolinearitas pada variabel-variabel tersebut.

Uji Heterokedastisitas
Tabel 7. Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Uji

Glejser
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 1.385 1.390 997 326
SIA -.087 .078 -.207-1.120 .270
SDM 113 .148 141 764 450

a. Dependent Variable: Abs RES
Sumber: hasil IBM SPSS 2025

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa
variabel Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan Sumber
Daya Manusia (SDM) memiliki nilai signifikansi (Sig)

> 0,05, yang  Dberarti tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.
Uji (t)
Tabel 8. Hasil Uji (t)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.462 1.661 8.104 .000
SIA 542 138 548 3.936 .000

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan

Sumber: hasil IBM SPSS 2025
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Berdasarkan tabel 8, diketahui bahwa nilai
signifikansi variabel Sistem Informasi Akuntansi
sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga dapat dinyatakan
bahwa Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Selain
itu, nilai t hitung untuk variabel Sistem Informasi
Akuntansi  sebesar 3,936 > t tabel 1,689, yang
menunjukkan bahwa pengaruh Sistem Informasi
Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan
bersifat positif..

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .548* 301 281 2.23432

a. Predictors: (Constant), SIA
Sumber: hasil IBM SPSS 2025

Berdasarkan tabel 9, diketahui nilai R Square
sebesar 0,301. Hal ini berarti bahwa variabel Sistem
Informasi Akuntansi memberikan kontribusi pengaruh
sebesar 30,1% terhadap variabel Kualitas Laporan
Keuangan.

Uji Moderate Regression Analysis (MRA)
Tabel 10. Hasil Uji Moderate Regression Analysis

(MRA)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.93 13.910 1.290 206
9
SIA -.604 1.171 -.610 -.516 .609
SDM -.185 1.352 -.098 -.137 .892
SIA*SDM  .090 11 1.311 810 423

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keaungan

Sumber: hasil IBM SPSS 2025

Berdasarkan tabel 10, diketahui bahwa nilai
signifikansi interaksi antara variabel Sistem Informasi
Akuntansi dan Sumber Daya Manusia sebesar 0,423 (>
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Sumber
Daya Manusia tidak berperan sebagai variabel
moderasi terhadap pengaruh Sistem Informasi
Akuntansi pada Kualitas Laporan Keuangan.

Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh
terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM
Berdasarkan hasil uji t, menyatakan bahwa
informasi pengaruh
terhadap kualitas laporan UMKM dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
3,936 > t tabel 1,689. Hal ini berarti hipotesis pertama
dalam penelitian diterima. Hasil ini juga menunjukkan

sistem akuntansi memiliki

bahwa semakin tinggi penerapan sistem informasi
akuntansi, maka semakin tinggi pula kualitas laporan
keuangan UMKM di Kota Palopo. Temuan tersebut
sejalan  dengan  resource-based theory  yang
menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi
memiliki peran penting dalam mendukung usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) melalui
pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya yang
dimiliki secara optimal sesuai prinsip-prinsip resource-
based theory (RBT). RBT menekankan bahwa
keunggulan kompetitif perusahaan berasal dari
pengelolaan sumber daya. Di UMKM, penerapan
sistem  informasi akuntansi memungkinkan
pengelolaan keuangan yang lebih efektif, yang
merupakan sumber daya penting bagi keberlanjutan
usaha. Melalui sistem informasi akuntansi, UMKM
dapat mencatat dan melacak transaksi keuangan secara
akurat, memberikan dalam  proses
pengambilan keputusan, dan menghasilkan laporan
keuangan yang relevan.

Temuan dalam penelitian ini juga relevan
dengan penelitian oleh (Aldino & Septiano, 2021) yang
menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
informasi akuntansi. Konsistensi hasil tersebut turut
diperkuat oleh penelitian (Aguswen et al., 2020) dan
(Ridzal et al., 2022) yang menyimpulkan bahwa
penerapan sistem informasi akuntansi yang baik
mampu meningkatkan kualitas pelaporan keuangan
serta berpengaruh positif terhadap kualitas informasi
keuangan.

wawasan

Sumber Daya Manusia memoderasi Sistem
Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan
Keuangan UMKM

Berdasarkan hasil uji MRA, diketahui bahwa
pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas
pelaporan keuangan UMKM tidak dipengaruhi oleh
sumber daya manusia sebagai variabel moderasi,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,423 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa sumber daya manusia tidak
memperkuat maupun memperlemah hubungan antara
sistem informasi akuntansi terhadap kualitas pelaporan
keuangan. Dengan demikian, hipotesis kedua dalam
penelitian ini dinyatakan tidak dapat diterima atau
ditolak. Artinya, pengaruh sistem informasi akuntansi
terhadap kualitas pelaporan keuangan UMKM belum
dapat ditinjau atau didukung oleh otoritas sumber daya
manusia karena penerapan sistem informasi akuntansi
yang masih belum optimal. Kondisi ini tercermin dari
masih banyaknya pelaku usaha yang menggunakan
pencatatan manual akibat keterbatasan dalam
pemahaman dan penggunaan sistem informasi
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akuntansi. Berdasarkan teori berbasis sumber daya
(RBT) menjelaskan bahwa sumber daya yang dimiliki
oleh suatu organisasi merupakan faktor kunci dalam
menciptakan keunggulan kinerja yang kompetitif dan
berkelanjutan. Dalam konteks ini, sumber daya
manusia dan sistem informasi akuntansi merupakan
aset yang dapat dimanfaatkan untuk memberikan
manfaat bagi UMKM. Di UMKM, keterbatasan
kapasitas ~ sumber  daya (misalnya
keterampilan dan pendidikan yang tidak memadai)
mungkin menjadi alasan mengapa sumber daya
manusia tidak memoderasi hubungan ini. Meskipun
sumber daya manusia berpotensi berkontribusi dalam
pemanfaatan sistem informasi akuntansi, tanpa
keterampilan dan pengetahuan yang memadai, peran
tersebut menjadi terbatas dalam upaya meningkatkan
kualitas pelaporan keuangan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa pengaruh penggunaan sistem informasi
akuntansi terhadap kualitas pelaporan keuangan tidak
dapat dikendalikan oleh keterampilan sumber daya
manusia (Wahyuni, 2021). Selain itu, penelitian oleh
(Ramadhan & Nurabiah, 2024) juga menunjukkan
bahwa sumber daya manusia tidak dapat memoderasi
hubungan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas
pelaporan.

manusia

KESIMPULAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana sistem informasi akuntansi berdampak pada
kualitas laporan keuangan UMKM, dengan potensi
peran moderasi dari kompetensi sumber daya manusia.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
UMKM, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 3,936 > t tabel
1,689. Dengan demikian, hipotesis pertama dalam
penelitian ini dinyatakan diterima. Temuan ini juga
mengindikasikan bahwa semakin baik penerapan
sistem informasi akuntansi, maka semakin tinggi
kualitas laporan keuangan UMKM di Kota Palopo.
Namun, pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap
kualitas pelaporan keuangan UMKM tidak dimoderasi
oleh sumber daya manusia, yang terlihat dari nilai
signifikansi sebesar 0,423 > 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa sumber daya manusia tidak memengaruhi
hubungan antara sistem informasi akuntansi dan
kualitas pelaporan keuangan, sehingga hipotesis kedua
dalam penelitian ini tidak dapat diterima. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa kualitas pelaporan
keuangan UMKM berbasis sistem informasi akuntansi
belum sepenuhnya dapat dievaluasi atau didukung oleh

fungsi sumber daya manusia, karena penerapan sistem
informasi akuntansi yang masih belum optimal. Fakta
ini tercermin dari masih adanya pelaku UMKM yang
menggunakan pencatatan manual akibat keterbatasan
dalam pemahaman dan pemanfaatan sistem informasi
akuntansi.
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